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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi fenomena pembelajaran transformatif mahasiswa akuntansi dalam
memahami dan mengevaluasi penerapan PSAK 46 tentang Akuntansi Pajak Penghasilan.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi interpretatif, penelitian
melibatkan 10 mahasiswa program studi akuntansi semester akhir yang telah menempuh mata
kuliah akuntansi pajak penghasilan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur, observasi partisipatif terbatas, dan analisis dokumen pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami tiga tahap pembelajaran transformatif: disorientasi
awal ketika menghadapi kompleksitas konsep pajak tangguhan dan perbedaan temporer, refleksi
kritis terhadap asumsi-asumsi dasar tentang hubungan akuntansi komersial dan fiskal, serta
konstruksi makna baru yang mengintegrasikan pemahaman teoritis dengan aplikasi praktis.
Faktor-faktor yang memfasilitasi transformasi meliputi metode pembelajaran interaktif, kualitas
hubungan dosen-mahasiswa yang supportive, dan pengalaman praktis melalui magang.
Pembelajaran transformatif menghasilkan perubahan perspektif dari pemahaman rule-based
menuju principle-based understanding, meningkatkan kemampuan judgment profesional, dan
memotivasi mahasiswa untuk continuous learning dalam bidang akuntansi pajak. Temuan ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam
pendidikan akuntansi pajak penghasilan di perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN

Perubahan  paradigma  pendidikan mahasiswa tidak hanya memahami konsep

akuntansi di era kontemporer menuntut adanya
transformasi pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan analitis dan kritis
mahasiswa. Pembelajaran transformatif dalam
konteks akuntansi pajak penghasilan menjadi
suatu keniscayaan mengingat kompleksitas
regulasi perpajakan yang terus berkembang dan
dinamika bisnis yang semakin menantang.
Fenomena ini mencerminkan kebutuhan akan
pendekatan  pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan teori akuntansi dengan
praktik perpajakan secara holistik, sehingga
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dasar tetapi juga mampu mengaplikasikannya
dalam situasi nyata yang penuh dengan
ketidakpastian dan kompleksitas [1].
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 46 tentang Akuntansi Pajak
Penghasilan merupakan standar yang mengatur

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan terkait dengan pajak
penghasilan  dalam  laporan  keuangan.

Implementasi PSAK 46 dalam pembelajaran
akuntansi pajak menimbulkan tantangan
tersendiri bagi mahasiswa karena standar ini
memerlukan pemahaman mendalam tentang
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konsep pajak tangguhan, perbedaan temporer,
dan rekonsiliasi fiskal. Kompleksitas ini
seringkali menjadi hambatan dalam proses
pembelajaran tradisional yang cenderung
bersifat satu arah dan kurang memberikan
kesempatan  kepada  mahasiswa  untuk
mengeksplorasi pemahaman mereka secara

mendalam melalui refleksi dan diskusi
interaktif [2].
Pembelajaran transformatif yang

dikemukakan oleh Jack Mezirow menekankan
pada proses perubahan perspektif melalui

refleksi  kritis terhadap  pengalaman
pembelajaran. Dalam konteks akuntansi pajak
penghasilan,  pembelajaran  transformatif

memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya
menghafal ketentuan PSAK 46, tetapi juga
memahami rasionalisasi di balik setiap
ketentuan tersebut dan mampu
mengaplikasikannya dalam berbagai skenario
bisnis. Proses transformasi ini terjadi ketika
mahasiswa mampu menghubungkan konsep
teoritis dengan realitas praktik akuntansi pajak,
sehingga terbentuk pemahaman yang lebih
komprehensif dan bermakna bagi
perkembangan profesional mereka di masa
depan [3].

Pengalaman mahasiswa dalam
mengevaluasi penerapan PSAK 46 menjadi
aspek krusial yang perlu dikaji secara
mendalam karena mencerminkan tingkat
efektivitas pembelajaran transformatif yang
telah berlangsung. Evaluasi ini tidak hanya
melibatkan aspek kognitif berupa pemahaman
konsep, tetapi juga aspek afektif yang berkaitan
dengan sikap dan motivasi belajar, serta aspek
psikomotorik yang terkait dengan kemampuan
aplikasi praktis. Melalui studi interpretatif
terhadap pengalaman mahasiswa, dapat
diidentifikasi faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat terjadinya pembelajaran
transformatif, sehingga dapat dikembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan akuntansi
pajak [4].
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Urgensi penelitian ini semakin menguat
dengan adanya tuntutan dunia kerja yang
mengharapkan lulusan akuntansi tidak hanya
kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki
kemampuan berpikir kritis dan adaptif terhadap
perubahan regulasi perpajakan. Fenomena
pembelajaran transformatif dalam konteks
PSAK 46 belum banyak dieksplorasi secara
empiris, padahal pemahaman terhadap
fenomena ini dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan kurikulum dan
metode pembelajaran akuntansi pajak yang
lebih relevan dengan kebutuhan industri. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengungkap
secara mendalam bagaimana mahasiswa
mengalami proses pembelajaran transformatif
dalam memahami dan mengevaluasi penerapan
PSAK 46, serta faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran
tersebut [5].

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana fenomena pembelajaran
transformatif ~ terjadi dalam konteks
pembelajaran akuntansi pajak penghasilan,
khususnya dalam hal evaluasi penerapan PSAK
46, dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi  pengalaman  transformatif
mahasiswa dalam memahami kompleksitas
standar akuntansi pajak tersebut, serta
bagaimana pengalaman transformatif ini
membentuk  perspektif baru  mahasiswa
terhadap aplikasi praktis akuntansi pajak
penghasilan dalam dunia kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menganalisis secara
mendalam fenomena pembelajaran

transformatif yang dialami mahasiswa dalam
pembelajaran akuntansi pajak penghasilan,
khususnya dalam konteks evaluasi penerapan
PSAK 46, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat terjadinya
transformasi pembelajaran, serta memahami
bagaimana pengalaman transformatif tersebut
membentuk pemahaman holistik mahasiswa
terhadap akuntansi pajak penghasilan yang
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dapat diaplikasikan dalam praktik profesional
mereka di masa depan.
Penelitian  ini
memberikan  kontribusi
pengembangan konsep
transformatif dalam konteks pendidikan
akuntansi,  khususnya akuntansi  pajak
penghasilan, serta memberikan manfaat praktis
bagi pengembangan kurikulum dan metode

diharapkan  dapat
teoretis  dalam
pembelajaran

pembelajaran yang lebih efektif dalam
memfasilitasi  transformasi ~ pembelajaran
mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan

kualitas lulusan akuntansi yang tidak hanya
kompeten secara teknis tetapi juga memiliki
kemampuan berpikir kritis dan adaptif dalam
menghadapi kompleksitas regulasi perpajakan
yang terus berkembang.

LANDASAN TEORI
2.1 Teori Pembelajaran Transformatif
Pembelajaran transformatif adalah teori
yang dikembangkan oleh Jack Mezirow yang
menekankan pada perubahan cara pandang
seseorang melalui proses refleksi kritis. Teori
ini menjelaskan bahwa pembelajaran yang
bermakna terjadi ketika seseorang mampu
mempertanyakan asumsi-asumsi lama dan
mengembangkan perspektif baru yang lebih
komprehensif. Dalam konteks pendidikan
tinggi, pembelajaran transformatif
memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya
menghafal materi, tetapi juga memahami
makna mendalam dari apa yang dipelajari [6].
Proses pembelajaran transformatif terdiri
dari beberapa tahap, mulai dari mengalami
kebingungan  terhadap informasi  baru,
melakukan refleksi diri, hingga membentuk
perspektif baru yang terintegrasi. Tahap-tahap
ini membantu mahasiswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan
mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi
nyata. Dalam pembelajaran akuntansi pajak,
transformasi ini terjadi ketika mahasiswa
mampu menghubungkan teori dengan praktik
dan memahami alasan di balik setiap ketentuan
yang dipelajari.
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2.2 Konsep Akuntansi Pajak Penghasilan
Akuntansi pajak penghasilan merupakan
bidang akuntansi yang mengatur pencatatan,
pengakuan, dan pelaporan transaksi yang
berkaitan dengan pajak penghasilan dalam
laporan keuangan. Konsep ini melibatkan
pemahaman tentang perbedaan antara laba
akuntansi dan laba fiskal, yang menimbulkan
konsep pajak tangguhan. Akuntansi pajak
penghasilan memiliki kompleksitas tersendiri
karena  harus  mempertimbangkan  dua
perspektif berbeda: perspektif akuntansi yang
mengikuti standar akuntansi keuangan dan

perspektif  perpajakan  yang  mengikuti
ketentuan peraturan perpajakan [7].
Pembelajaran akuntansi pajak

penghasilan memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang konsep-konsep dasar seperti
perbedaan temporer, perbedaan permanen, aset
pajak  tangguhan, dan liabilitas pajak
tangguhan. Mahasiswa perlu memahami bahwa
akuntansi pajak bukan hanya tentang
perhitungan, tetapi juga tentang pengambilan
keputusan bisnis yang mempertimbangkan
implikasi pajak. Kompleksitas ini menuntut
pendekatan  pembelajaran  yang  dapat
membantu  mahasiswa  mengintegrasikan
pemahaman teoritis dengan aplikasi praktis
dalam berbagai situasi bisnis.
2.3  Pernyataan  Standar
Keuangan (PSAK) 46

PSAK 46 tentang Akuntansi Pajak
Penghasilan merupakan standar yang mengatur
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
pengungkapan terkait pajak penghasilan dalam
laporan keuangan. Standar ini mengadopsi
pendekatan neraca yang berfokus pada
pengakuan aset dan liabilitas pajak tangguhan
berdasarkan perbedaan temporer antara nilai
tercatat aset dan liabilitas menurut akuntansi
dengan dasar pengenaan pajaknya. PSAK 46
memberikan panduan komprehensif tentang
bagaimana  entitas  harus = menangani
kompleksitas perpajakan dalam pelaporan
keuangan [8].

Akuntansi
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Implementasi PSAK 46 dalam praktik
akuntansi memerlukan judgment yang tinggi
dari akuntan, terutama dalam menentukan
kemungkinan realisasi aset pajak tangguhan
dan estimasi liabilitas pajak tangguhan. Standar
ini juga mengatur pengungkapan yang ekstensif
untuk memberikan informasi yang memadai
kepada pengguna laporan keuangan tentang
posisi pajak entitas. Bagi mahasiswa,
mempelajari PSAK 46 tidak hanya berarti
memahami ketentuan teknisnya, tetapi juga
mengembangkan kemampuan untuk
menganalisis dan menginterpretasikan situasi
perpajakan yang kompleks dalam konteks
pelaporan keuangan.

2.4 Pengalaman Pembelajaran Mahasiswa

Pengalaman pembelajaran mahasiswa
merupakan proses subjektif yang melibatkan
interaksi antara mahasiswa dengan materi
pembelajaran, dosen, dan lingkungan belajar.
Pengalaman ini tidak hanya mencakup aspek
kognitif berupa pemahaman konsep, tetapi juga
aspek afektif seperti motivasi, sikap, dan emosi
yang muncul selama proses belajar. Dalam
konteks pembelajaran  akuntansi  pajak,
pengalaman mahasiswa dipengaruhi oleh
tingkat kesulitan materi, metode pembelajaran
yang digunakan, dan relevansi materi dengan
dunia kerja [9].

Kualitas
mahasiswa

pengalaman  pembelajaran
sangat menentukan  tingkat
pencapaian  tujuan  pembelajaran  dan
pembentukan kompetensi profesional.
Pengalaman yang bermakna terjadi ketika
mahasiswa dapat menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengalaman sebelumnya dan
melihat relevansinya dengan kehidupan
profesional masa depan. Dalam pembelajaran
PSAK 46, pengalaman transformatif terjadi
ketika mahasiswa mampu mengintegrasikan
pemahaman teoritis dengan kemampuan praktis
dalam menganalisis dan menyelesaikan
masalah perpajakan yang kompleks.
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2.5 Studi Interpretatif dalam Penelitian
Pendidikan

Studi interpretatif merupakan pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami dan
menafsirkan makna dari pengalaman subjektif
individu dalam konteks sosial tertentu.
Pendekatan ini menekankan pada pemahaman
mendalam terhadap perspektif partisipan dan
makna yang mereka Dberikan terhadap
pengalaman mereka. Dalam  penelitian
pendidikan, studi interpretatif memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas
proses pembelajaran dari sudut pandang
mahasiswa sebagai pelaku utama dalam proses
tersebut [10].

Metodologi interpretatif menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data seperti
wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang
fenomena yang diteliti. Analisis data dalam
studi interpretatif dilakukan secara induktif
dengan mengidentifikasi pola-pola dan tema-
tema yang muncul dari data. Dalam konteks
penelitian pembelajaran transformatif PSAK
46, pendekatan interpretatif memungkinkan
peneliti  untuk mengungkap bagaimana
mahasiswa  mengkonstruksi makna  dari
pengalaman  pembelajaran  mereka dan
bagaimana proses transformasi perspektif
terjadi dalam diri mereka.

METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian in1i menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi
interpretatif untuk mengeksplorasi pengalaman
subjektif mahasiswa dalam pembelajaran
transformatif akuntansi pajak penghasilan,
khususnya dalam evaluasi penerapan PSAK 46.

Pendekatan kualitatif ~ dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami
makna mendalam dari pengalaman

pembelajaran yang dialami mahasiswa, yang
tidak dapat diukur secara kuantitatif.
Fenomenologi interpretatif cocok digunakan
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karena  fokus penelitian adalah pada
pemahaman esensi pengalaman transformatif
mahasiswa dan interpretasi mereka terhadap
proses pembelajaran tersebut.

Penelitian fenomenologi interpretatif
memungkinkan peneliti untuk mengungkap

struktur makna dari pengalaman hidup
mahasiswa dalam konteks pembelajaran
akuntansi  pajak  penghasilan. = Melalui

pendekatan ini, peneliti dapat memahami
bagaimana mahasiswa mengkonstruksi makna
dari pengalaman belajar mereka, bagaimana
mereka menginterpretasikan transformasi yang
terjadi dalam pemahaman mereka, dan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi proses
transformasi tersebut. Pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
pola-pola umum dalam pengalaman individual
mahasiswa tanpa menghilangkan keunikan
setiap pengalaman tersebut.
3.2 Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian adalah mahasiswa
program studi akuntansi yang telah menempuh
mata kuliah akuntansi pajak penghasilan dan
memiliki pengalaman dalam mempelajari
PSAK 46. Kriteria pemilihan subjek meliputi
mahasiswa semester akhir yang telah lulus mata
kuliah akuntansi pajak dengan nilai minimal B,
memiliki pengalaman praktik kerja lapangan
atau magang di bidang perpajakan atau
akuntansi, serta bersedia berpartisipasi dalam
penelitian dengan memberikan informasi
secara terbuka dan mendalam. Jumlah subjek
penelitian ditentukan berdasarkan prinsip
saturasi data, diperkirakan antara 8-12
mahasiswa  untuk  memperoleh  variasi
pengalaman yang memadai.

Lokasi penelitian adalah universitas yang
memiliki program studi akuntansi terakreditasi

dan telah menerapkan kurikulum yang
mencakup mata kuliah akuntansi pajak
penghasilan dengan materi PSAK 46.
Pemilihan lokasi didasarkan pada

pertimbangan aksesibilitas, kualitas program
studi, dan ketersediaan mahasiswa yang
memenuhi kriteria subjek penelitian. Penelitian
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dilakukan di lingkungan kampus untuk
menciptakan suasana yang familiar bagi subjek
penelitian, sehingga mereka dapat berbagi
pengalaman dengan lebih nyaman dan terbuka.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data utama yang
digunakan adalah wawancara mendalam semi-
terstruktur untuk mengeksplorasi pengalaman
subjektif mahasiswa dalam pembelajaran
transformatif akuntansi pajak penghasilan.
Wawancara dilakukan secara individual dengan
durasi 60-90 menit per sesi, menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun
berdasarkan konsep pembelajaran transformatif
dan fokus pada pengalaman mahasiswa dalam
mempelajari PSAK 46. Pertanyaan wawancara
dirancang secara terbuka untuk memungkinkan
mahasiswa menceritakan pengalaman mereka
secara bebas, sambil tetap terarah pada tujuan
penelitian.

Selain wawancara mendalam, penelitian
ini juga menggunakan teknik observasi
partisipatif terbatas dan analisis dokumen
sebagai data pendukung. Observasi dilakukan
terhadap proses pembelajaran di kelas
akuntansi pajak untuk memahami konteks
lingkungan belajar yang mempengaruhi
pengalaman mahasiswa. Analisis dokumen
meliputi  silabus mata  kuliah, materi
pembelajaran, tugas-tugas mahasiswa, dan
evaluasi pembelajaran untuk memberikan
gambaran  komprehensif tentang proses
pembelajaran yang dialami subjek penelitian.
Semua data dikumpulkan dengan
memperhatikan aspek etika penelitian dan
kerahasiaan informasi subjek.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan
teknik analisis tematik interpretatif yang
mengikuti langkah-langkah analisis
fenomenologi interpretatif. Proses analisis
dimulai dengan transkripsi verbatim seluruh
hasil wawancara, kemudian dilakukan
pembacaan berulang untuk memperoleh
pemahaman holistik terhadap setiap transkrip.
Tahap selanjutnya adalah coding awal dengan
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mengidentifikasi unit-unit makna yang relevan
dengan pengalaman pembelajaran
transformatif, dilanjutkan dengan
pengelompokan kode-kode tersebut ke dalam
tema-tema  yang lebih  besar  yang
mencerminkan struktur pengalaman
mahasiswa.

Validitas dan kredibilitas analisis data
dijaga melalui teknik triangulasi sumber data,
member checking dengan subjek penelitian,
dan peer debriefing dengan peneliti lain yang
memiliki keahlian dalam penelitian kualitatif.
Proses analisis juga melibatkan refleksi
berkelanjutan terhadap interpretasi yang dibuat
peneliti untuk memastikan bahwa temuan
mencerminkan pengalaman autentik subjek
penelitian. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk deskripsi naratif yang kaya dengan
kutipan langsung dari subjek penelitian untuk
memberikan bukti empiris atas interpretasi
yang dibuat.

3.5 Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini
dijaga melalui penerapan kriteria
trustworthiness yang meliputi credibility,
transferability, dependability, dan
confirmability. Kredibilitas data dipastikan
melalui triangulasi metode dengan
menggabungkan  wawancara  mendalam,
observasi, dan analisis dokumen, serta
melakukan member checking dengan meminta
subjek  penelitian untuk  memverifikasi
interpretasi yang dibuat peneliti. Prolonged
engagement  juga dilakukan dengan
membangun hubungan yang baik dengan
subjek penelitian sebelum pengumpulan data

untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam dan autentik.
Transferabilitas dijaga dengan

memberikan thick description tentang konteks
penelitian, karakteristik subjek, dan temuan
penelitian sehingga pembaca dapat menilai
relevansi temuan dengan konteks lain.
Dependabilitas dipastikan melalui dokumentasi
yang sistematis terhadap seluruh proses
penelitian, termasuk keputusan metodologis
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yang diambil dan perubahan-perubahan yang
dilakukan selama  proses penelitian.
Confirmability dijaga melalui audit trail yang
memungkinkan peneliti lain untuk melacak
kembali proses analisis dan interpretasi yang
dilakukan, serta melalui refleksi berkelanjutan
terhadap bias dan asumsi peneliti yang mungkin
mempengaruhi interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Subjek Penelitian dan Konteks
Pembelajaran

Penelitian ini melibatkan 10 mahasiswa
program studi akuntansi semester akhir yang
telah menempuh mata kuliah akuntansi pajak
penghasilan dengan fokus pada PSAK 46.
Subjek penelitian terdiri dari 6 mahasiswa
perempuan dan 4 mahasiswa laki-laki dengan
rentang usia 20-22 tahun, yang semuanya telah
memperoleh nilai minimal B dalam mata kuliah
tersebut. Karakteristik subjek menunjukkan
bahwa mereka memiliki latar belakang
akademik yang beragam, dengan sebagian
besar memiliki pengalaman magang atau
praktik kerja lapangan di kantor akuntan publik,
konsultan pajak, atau perusahaan yang
menerapkan akuntansi pajak dalam
operasionalnya.

Konteks pembelajaran akuntansi pajak
penghasilan di institusi tempat penelitian
menerapkan pendekatan pembelajaran yang
mengombinasikan metode ceramah, diskusi
kasus, dan simulasi praktik. Mata kuliah ini
diajarkan dalam 16 pertemuan dengan alokasi
waktu 3 SKS, di mana materi PSAK 46
diajarkan pada 6 pertemuan terakhir sebagai
integrasi konsep akuntansi pajak yang telah
dipelajari  sebelumnya. Dosen pengampu
menggunakan berbagai media pembelajaran
termasuk studi kasus perusahaan nyata,
software akuntansi, dan diskusi kelompok
untuk memfasilitasi pemahaman mahasiswa
terhadap kompleksitas standar akuntansi pajak
penghasilan [11].

Lingkungan pembelajaran yang tercipta
menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan
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suasana yang mendorong partisipasi aktif
mahasiswa melalui tanya jawab, presentasi, dan
refleksi terhadap pengalaman pembelajaran.
Sebagian besar subjek penelitian
mengungkapkan bahwa mereka awalnya
merasa kesulitan memahami konsep pajak
tangguhan dan perbedaan temporer dalam
PSAK 46, namun melalui diskusi intensif dan
latihan soal yang beragam, pemahaman mereka
mulai berkembang secara  bertahap.
Pengalaman ini menjadi titik awal terjadinya
proses pembelajaran transformatif yang akan
dianalisis lebih mendalam dalam subbab
berikutnya.

4.2 Pengalaman Disorientasi dan Refleksi
Kritis Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh subjek penelitian mengalami fase
disorientasi ketika pertama kali mempelajari
PSAK 46, khususnya dalam memahami konsep
aset dan liabilitas pajak tangguhan. Disorientasi
ini muncul karena kompleksitas konsep yang
mengharuskan mahasiswa memahami
perbedaan antara perspektif akuntansi dan
perpajakan secara simultan. Seperti yang
diungkapkan oleh salah satu subjek, "Awalnya
saya bingung kenapa harus ada pajak
tangguhan, bukanknya pajak itu langsung bayar
sesuai dengan aturan pajak saja, ternyata di
akuntansi ada perhitungan tersendiri yang harus
disesuaikan dengan laporan keuangan."
Kebingungan ini memicu proses refleksi
mendalam tentang asumsi-asumsi sebelumnya
mengenai akuntansi pajak.

Proses refleksi kritis yang dilakukan
mahasiswa melibatkan pemeriksaan ulang
terhadap pemahaman dasar mereka tentang
akuntansi dan perpajakan. Mahasiswa mulai
mempertanyakan mengapa terdapat perbedaan
perlakuan antara akuntansi komersial dan
akuntansi fiskal, serta bagaimana perbedaan
tersebut mempengaruhi pelaporan keuangan
perusahaan. Refleksi ini dipicu oleh diskusi
kelas yang intensif dan tugas-tugas analisis
kasus yang mengharuskan  mahasiswa
mengaplikasikan PSAK 46 dalam situasi bisnis
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yang kompleks. Proses ini mengungkap bahwa
pembelajaran transformatif tidak terjadi secara
instant, melainkan melalui  serangkaian
questioning dan critical examination terhadap
framework berpikir yang sudah ada [12].
Tahap refleksi kritis ini juga melibatkan
dialog internal mahasiswa tentang relevansi dan
pentingnya memahami PSAK 46 dalam
konteks karir profesional mereka di masa
depan. Sebagian besar subjek mengungkapkan
bahwa mereka mulai menyadari bahwa
akuntansi pajak bukan hanya tentang
compliance terhadap aturan, tetapi juga tentang
strategic decision making yang mempengaruhi
posisi keuangan perusahaan. Kesadaran ini
mendorong mereka untuk tidak hanya
menghafal ketentuan PSAK 46, tetapi juga
memahami logic dan rationale di balik setiap
ketentuan tersebut, yang menandai dimulainya
proses transformasi perspektif mereka terhadap
akuntansi pajak penghasilan.
4.3 Proses Konstruksi Makna
Pembentukan Perspektif Baru
Konstruksi makna dalam pembelajaran
PSAK 46 terjadi melalui proses iteratif antara
pemahaman konseptual dan aplikasi praktis.
Mahasiswa mengungkapkan bahwa
pemahaman mereka terhadap konsep pajak
tangguhan mulai terbentuk ketika mereka
mampu menghubungkan teori dengan kasus-
kasus nyata perusahaan. Proses ini difasilitasi
oleh penggunaan contoh-contoh konkret yang
memperlihatkan bagaimana perbedaan
temporer dapat timbul dari berbagai transaksi
bisnis seperti penyusutan aset, provisi kerugian,
dan pengakuan pendapatan. Mahasiswa mulai
memahami bahwa PSAK 46 bukan hanya
sekumpulan aturan teknis, tetapi merupakan
framework yang memungkinkan perusahaan
untuk menyajikan informasi pajak yang relevan
dan dapat diandalkan dalam laporan keuangan.
Pembentukan perspektif baru terjadi
ketika mahasiswa mampu mengintegrasikan
pemahaman mereka tentang PSAK 46 dengan
pengetahuan  akuntansi  keuangan  dan
manajemen keuangan yang telah dipelajari

dan
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sebelumnya. Integrasi ini  menciptakan
pemahaman holistik tentang peran akuntansi
pajak dalam konteks yang lebih luas dari
pelaporan  keuangan dan  pengambilan
keputusan  bisnis.  Salah  satu  subjek
mengungkapkan, "Sekarang saya paham bahwa
akuntansi pajak itu tidak berdiri sendiri, tapi
terintegrasi dengan seluruh sistem akuntansi
perusahaan dan mempengaruhi analisis kinerja
keuangan." Perspektif baru ini menunjukkan
terjadinya  transformative learning yang
mengubah cara mahasiswa memandang
hubungan antara akuntansi, perpajakan, dan
manajemen bisnis [13].

Proses konstruksi makna juga melibatkan
pengembangan kemampuan judgment
profesional dalam mengaplikasikan PSAK 46.
Mahasiswa  mulai menyadari  bahwa
implementasi  standar  akuntansi  pajak
seringkali memerlukan interpretasi dan
penilaian profesional, terutama dalam situasi
yang tidak secara eksplisit diatur dalam standar.
Kemampuan ini berkembang melalui diskusi
kasus-kasus kompleks yang mengharuskan
mahasiswa untuk menganalisis situasi dari
berbagai perspektif dan membuat keputusan
yang paling sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi pajak. Perkembangan ini menandai
transformasi dari pemahaman yang bersifat
rule-based menuju principle-based
understanding yang lebih fleksibel dan adaptif
terhadap berbagai situasi bisnis.

4.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pembelajaran Transformatif

Analisis terhadap pengalaman subjek
penelitian mengidentifikasi beberapa faktor
utama yang mempengaruhi  terjadinya
pembelajaran transformatif dalam konteks
PSAK 46. Faktor pertama adalah metode
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif
mahasiswa melalui diskusi kasus, simulasi, dan
refleksi kolektif. Mahasiswa mengungkapkan
bahwa pembelajaran yang bersifat interaktif
dan kolaboratif membantu mereka
mengeksplorasi  berbagai  perspektif dan
memperdalam pemahaman melalui sharing
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pengalaman dengan sesama mahasiswa.
Penggunaan kasus-kasus nyata dari perusahaan
juga membantu mahasiswa mengkonkretkan
konsep-konsep abstrak dalam PSAK 46 dan
melihat relevansinya dengan dunia kerja.

Faktor kedua yang signifikan adalah
kualitas hubungan antara dosen dan mahasiswa
yang memfasilitasi terjadinya dialog terbuka
dan refleksi  kritis.  Subjek  penelitian
menggambarkan dosen sebagai fasilitator yang
mendorong  critical  thinking  melalui
pertanyaan-pertanyaan provokatif dan
menciptakan safe space untuk mahasiswa
mengungkapkan kebingungan dan keraguan
mereka. Pendekatan dosen yang tidak
menghakimi dan memberikan feedback
konstruktif memungkinkan mahasiswa untuk
berani mengeksplorasi ide-ide baru dan
mempertanyakan asumsi-asumsi yang selama
ini dipegang. Lingkungan belajar yang
supportive ini menjadi prasyarat penting bagi
terjadinya  transformasi  perspektif  yang
mendalam [14].

Faktor ketiga adalah pengalaman praktis
mahasiswa melalui magang atau praktik kerja
lapangan yang memberikan konteks nyata
untuk mengaplikasikan pengetahuan PSAK 46.
Mahasiswa yang memiliki pengalaman kerja di
bidang akuntansi atau perpajakan menunjukkan
tingkat transformasi yang lebih mendalam
karena  mereka dapat menghubungkan
pembelajaran di kelas dengan realitas praktik
profesional. Pengalaman ini menciptakan
meaningful connection antara teori dan praktik
yang mempercepat proses internalisasi konsep-
konsep dalam PSAK 46. Sebaliknya,
mahasiswa yang belum memiliki pengalaman
praktis menunjukkan proses transformasi yang
lebih lambat dan memerlukan lebih banyak
contoh konkret untuk memahami aplikasi
standar akuntansi pajak dalam konteks bisnis
nyata.
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4.5 Implikasi Pembelajaran Transformatif
terhadap  Pengembangan  Kompetensi
Profesional

Pembelajaran transformatif yang dialami
mahasiswa dalam mempelajari PSAK 46
memberikan dampak signifikan terhadap
pengembangan kompetensi profesional mereka
sebagai calon akuntan. Transformasi perspektif
yang terjadi tidak hanya meningkatkan
pemahaman teknis tentang akuntansi pajak,
tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis yang essential dalam
praktik profesional. Mahasiswa
mengungkapkan bahwa mereka kini lebih
percaya diri dalam menghadapi situasi
akuntansi pajak yang kompleks karena telah
mengembangkan framework berpikir yang
systematic dan principle-based. Kemampuan
ini tercermin dalam peningkatan kualitas
analisis mereka terhadap kasus-kasus akuntansi
pajak dan kemampuan untuk memberikan
rekomendasi yang well-reasoned.

Proses pembelajaran transformatif juga
mengembangkan kemampuan adaptabilitas
mahasiswa terhadap perubahan regulasi
perpajakan dan standar akuntansi. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang prinsip-
prinsip dasar PSAK 46, mahasiswa menjadi
lebih siap untuk menghadapi update dan revisi
standar di masa depan. Mereka
mengungkapkan bahwa pembelajaran
transformatif telah mengajarkan mereka untuk
tidak hanya menghafal aturan, tetapi juga
memahami  underlying principles yang
memungkinkan mereka untuk beradaptasi
dengan perubahan dengan lebih mudah.
Kemampuan ini sangat penting dalam profesi
akuntansi yang terus berkembang dan
menghadapi perubahan regulasi yang frequent
[15].

Dampak  jangka panjang dari
pembelajaran transformatif terhadap
pengembangan profesional mahasiswa juga
terlihat dari peningkatan motivasi mereka untuk
terus belajar dan mengembangkan diri dalam
bidang  akuntansi  pajak.  Transformasi

ISSN 2798-6489 (Cetak)
ISSN 2798-6535 (Online)

perspektif yang terjadi menciptakan intrinsic
motivation untuk mendalami aspek-aspek lain
dari akuntansi pajak dan membangun keahlian
spesialisasi dalam bidang tersebut. Beberapa
subjek mengungkapkan bahwa pengalaman
transformatif dalam mempelajari PSAK 46
telah mempengaruhi pilihan karir mereka dan
mendorong mereka untuk mengejar sertifikasi
profesional di bidang perpajakan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
transformatif tidak hanya berdampak pada
domain kognitif, tetapi juga mempengaruhi
aspek motivasional dan orientasi karir
mahasiswa dalam jangka panjang.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa mengalami pembelajaran

transformatif ketika mempelajari PSAK 46
tentang akuntansi pajak penghasilan. Proses
transformasi dimulai dari kebingungan awal
terhadap konsep pajak tangguhan, kemudian
berkembang menjadi pemahaman yang lebih
mendalam melalui refleksi dan diskusi.
Mahasiswa tidak lagi sekedar menghafal
aturan, tetapi mampu memahami alasan di balik
setiap ketentuan dan mengaplikasikannya
dalam situasi nyata. Transformasi ini
mengubah cara pandang mahasiswa terhadap
akuntansi pajak dari yang semula dianggap
sebagai aturan teknis menjadi bagian integral
dari pengambilan keputusan bisnis.

Faktor =~ utama  yang  mendukung
pembelajaran transformatif adalah metode
pembelajaran yang interaktif, hubungan baik
antara dosen dan mahasiswa, serta pengalaman

praktis mahasiswa melalui magang.
Pembelajaran transformatif ini memberikan
dampak  positif ~ berupa peningkatan

kemampuan berpikir kritis, kepercayaan diri
dalam menghadapi masalah akuntansi pajak
yang kompleks, dan motivasi untuk terus
belajar. Mahasiswa juga menjadi lebih siap
menghadapi perubahan regulasi perpajakan di
masa depan karena memiliki pemahaman yang
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kuat tentang prinsip-prinsip dasar akuntansi

pajak.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan  agar  institusi  pendidikan

menggunakan metode pembelajaran yang lebih
interaktif seperti diskusi kasus dan simulasi
praktik dalam mengajarkan PSAK 46. Perlu
juga diperkuat kerjasama dengan perusahaan
dan kantor akuntan untuk memberikan
pengalaman praktis kepada mahasiswa. Selain
itu, dosen perlu dilatih untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung terjadinya
refleksi kritis dan transformasi perspektif
mahasiswa, sehingga lulusan akuntansi dapat
memiliki kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja.
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